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ABSTRAK

Manfaat berbagai macam tanaman sebagai obat sudah dikenal luas
di negara berkembang maupun negara maju. Masyarakat Asia dan Afrika
mengindikasikan putri malu (Mimosa pudica L) digunakan dalam
pengobatan tradisional. Penggunaan obat tradisional kurang tepat akan
menimbulkan terjadinya gejala toksisitas seperti toksisitas kronis,
karsinogenik, mutagenik, dan teratogenik. Pada penelitian ini dilakukan
untuk melihat nekrosis yang terjadi pada hati, ginjal serta testis dari hewan
coba yang diberi ekstrak air herba putri malu yang didapat dengan cara
infus. Hasil skrining membuktikan bahwa ekstrak air herba putri malu
(Mimosa pudica L.) mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, sterol
dan saponin. Dalam penelitian ini mencit dibagi menjadi kelompok kontrol
negatif, P1(400 mg/kg BB), P2 (600 mg/kg BB), P3 (900 mg/kg BB),
satelit P1, satelit P2 dan satelit P3. Kerusakan organ diamati dengan
pewarnaan HE secara mikroskopis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak air herba putri malu dengan berbagai dosis terdapat
perbedaan nyata terhadap tingkat nekrosis pada hati dan tubulus proksimal.
Sedangkan pada tubulus seminiferus menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan nyata terhadap tingkat nekrosis. Akan tetapi terdapat
kecenderungan penurunan tingkat nekrosisnya. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah peningkatan dosis ekstrak air herba putri malu (Mimosa pudica
L.) dapat meningkatkan kerusakan pada hati, ginjal dan testis mencit Swiss
Webster jantan.

Kata kunci : Uji Toksisitas Subkronik, nekrosis hati, ginjal, testis, ekstrak

air herba putri malu (Mimosa pudica L.)
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THE EFFECT OF AQUOEUS EXTRACT OF PUTRI MALU ON

THE HISTOLOGY OF LIVER, KYDNEY, AND TESTIS OF MALE

MICE AS A SUPLEMENTARY SUBCHRONIC TOXICITY TEST
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ABSTRACT

The benefit of A wide variety of plants are well known for their medicinal
benefits in developing countries and developed countries. Asia and Africa
countries have indicated that putri malu (Mimosa pudica L.) can be used as
traditional medicine. This study was conducted to observed toxicity effect
of putri malu aqueous ectracts by determining necrosi that occured in the
liver, kidneys, and testicular of the experimental animals which was
administered. The screening result proves that putri malu (Mimosa pudica
L.) aqueous extract contained alkaloid, flavonoid, tannin, sterol, and
saponin. This study mice were divided into negative control group, P1 (400
mg/kg), P2 (600 mg/kg), P3 (900 mg/kg), satellite P1, satellite P2, and
satelit P3. Organ damage was observed with HE staining microscopically.
This study indicated that administration of putri malu aqueous extract lead
to significant necrosis both in liver and proximal tubule. Necrosis was not
significantly observed at seminiferous tubules. But, a tendency of necrosis
decline was shown. It can be concluded from this study that the increased
dose of putri malu (Mimosa pudica L.) aqueous extract increased the failure
of liver, kidneys and testicular of male Swiss Webster mice.

Keywords: Subchronic toxicity test, necrosis liver, kidney, testes, putri malu

(Mimosa pudica L.) aqueous extract.
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